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SUMMARY

MELANY ANGGRAENY. Application of Liquid Organic Fertilizer from
Kangkong Waste and Cow Dung for the Cultivation of Kangkong (Ipomea reptans
Poir) on Ultisol (Supervised by NUNI GOFAR and SITI NURUL AIDIL FITRI).

Kangkong (Ipomea reptans Poir) is a type of vegetable that is popular with
the community. The complete nutritional content of kangkong such as protein,
calcium, sitosterol, phosphorus, vitamins A, B, C and other mineral materials,
especially iron, are useful for health. Until now, generally farmer fertilizes
kangkong using inorganic fertilizers. Therefore, to improve and maintain soil
quality, it is necessary to use organic fertilizers, one of which is liquid organic
fertilizer from kangkong waste and solid cow dung. This study aims to evaluate the
effect of liquid fertilizer from kangkong waste with the addition of solid cow dung
as a comparison in determining soil quality and growth of kangkong on Ultisols.
This research was conducted from September 2020 to January 2021 in the
Greenhouse of the Soil Department, Agricultural Faculty, Sriwijaya University.
The study consisted of 2 stages, that is: 1) obtaining a ratio of kangkong waste and
cow dung to produce the best liquid fertilizer with a composition of 110 g kangkong
waste: 10 g solid cow dung (Al); 100 g of kangkong waste: 20 g of solid cow dung
(A2); 90 g of kangkong waste: 30 g of solid cow dung (A3); 80 g kangkong waste:
40 g solid cow dung (A4); 70 g kangkong waste: 50 g solid cow dung (A5). 2) get
the best liquid fertilizer dilution in the cultivation of kangkong on Ultisols with
treatment AO : 0 ml POC + 1000 mL water; Al : 50 mL POC + 950 mL water; A2
: 100 mL POC + 900 mL water; A3 : 150 mL POC + 850 mL water; A4 : 200 mL
POC + 800 mL water; AS : 250 mL POC + 750 mL water; A6 : 300 mL POC + 700
mL water; A7 : 187 kg ha-1 Urea, 311 kg ha-1 SP36, 112 kg ha-1 KCI. This
experiment used a completely randomized design (CRD). The variables observed
in POC were temperature, N-total, volume, smell, color and pH, while variables
observed in plants and soil is height, number of leaves, leaf area, fresh weight, dry
weight, and soil pH. The research data were analyzed using ANOVA at the 5% real
level and further tested with the 5% LSD test. The results showed that the best liquid
organic fertilizer from the ratio of kangkong waste and solid cow manure on A4
treatment with a composition of 80 g kangkong waste: 40 g solid cow dung which
has a pH of 3,4, N-Total of 0,08%, a volume of 450 mL, temperature as high as 29°
C, smell or aroma of very strong tapai acid fermentation, yellow-brown in color.
The results of the ANOVA showed that the treatment of POC dilution had a
significant effect on height, leaf area, fresh and dry weight of kangkong plants and
soil pH. The results showed that the best dilution for the growth of kangkong on is
a treatment Al (50 mL POC + 950 mL water) because height, number of leaves,
leaf area, fresh weight and dry weight showed a higher value than the dilution of
other liquid organic fertilizers.

Keywords: Kangkong, liquid organic fertilizer, Ultisol, solid cow dung



RINGKASAN

MELANY ANGGRAENY. Aplikasi Pupuk Organik Cair Asal Limbah Kangkung
dan Kotoran Sapi untuk Budidaya Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir) pada
Ultisol (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan SITI NURUL AIDIL FITRI).

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) merupakan jenis tanaman sayur yang
banyak digemari masyarakat. Kandungan gizi kangkung darat lengkap seperti
protein, kalsium, sitosterol, fosfor, vitamin A, B, C dan bahan-bahan mineral
lainnya terutama zat besi yang berguna bagi kesehatan. Hingga saat ini rata-rata
petani melakukan pemupukan kangkung darat menggunakan pupuk anorganik.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan dan menjaga kualitas tanah diperlukan
penggunaan pupuk organik, salah satunya pupuk organik cair dari limbah kangkung
dan kotoran sapi padat. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pengaruh
pupuk cair dari limbah kangkung dengan penambahan kotoran sapi padat sebagai
pembanding dalam menentukan kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman
kangkung pada Ultisol. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai
Januari 2021 di rumah kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian terdiri dari 2 tahap, yaitu: 1) mendapatkan perbandingan
limbah kangkung dan kotoran sapi untuk menghasilkan pupuk cair terbaik dengan
komposisi perbandingan 110 g limbah kangkung : 10 g kotoran sapi padat (Al);
100 g limbah kangkung : 20 g kotoran sapi padat (A2); 90 g limbah kangkung : 30
g kotoran sapi padat (A3); 80 g limbah kangkung : 40 g kotoran sapi padat (A4); 70
g limbah kangkung : 50 g kotoran sapi padat (A5). 2) mendapatkan pengenceran
pupuk cair terbaik dalam budidaya tanaman kangkung pada Ultisol dengan
perlakuan A0 : 0 mL POC + 1000 mL air; Al : 50 mL POC + 950 mL air; A2 : 100
mL POC + 900 mL air; A3 : 150 mL POC + 850 mL air; A4 : 200 mL POC + 800
mL air; A5 : 250 mL POC + 750 mL air; A6 : 300 mL POC + 700 mL air; A7 : 187
kg ha-1 Urea, 311 kg ha-1 SP36, 112 kg ha-1 KCI. Percobaan ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Peubah yang diamati pada POC vyaitu suhu, N-
total, volume, bau, warna dan pH, sedangkan peubah yang diamati pada tanaman
dan tanah yaitu tinggi, jumlah daun, luas daun, berat segar, berat kering, dan pH
tanah. Data dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut
dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian didapatkan pupuk organik cair terbaik dari
perbandingan limbah kangkung dan kotoran sapi padat pada perlakuan A4 dengan
komposisi 80 g limbah kangkung : 40 g kotoran sapi padat yang memiliki pH
sebesar 3,4, N-Total sebesar 0,08%, volume sebanyak 450 mL, suhu setinggi 29°
C, bau atau aroma fermentasi asam tapai sangat kuat, warna kuning kecokelatan.
Hasil ANOVA menunjukkan perlakuan pengenceran POC berpengaruh nyata
terhadap tinggi, luas daun, berat segar dan berat kering tanaman serta pH tanah.
Hasil pengamatan didapatkan pengenceran terbaik untuk pertumbuhan tanaman
kangkung darat adalah perlakuan A1 (50 mL POC + 950 mL air) karena tinggi,
jumlah daun, luas daun, berat segar dan berat kering menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pengenceran pupuk organik cair yang lainnya.

Kata Kunci : Kangkung, pupuk organik cair, Ultisol, kotoran sapi padat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat sering mengabaikan limbah pasar yang masih bisa dimanfaatkan
kembali menjadi bahan yang lebih bermanfaat. Sebagai contoh pada sayur
kangkung yang akar dan sebagian batang tidak dikonsumsi sehingga menjadi
limbah organik. Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) merupakan salah satu jenis
tanaman sayur yang banyak digemari oleh seluruh lapisan masyarakat dan
tergolong dalam Famili Convolvulaceae (Wijaya et al., 2014). Kangkung darat
merupakan tanaman yang berumur pendek, dengan kandungan gizi yang lengkap
seperti protein, kalsium, sitosterol, fosfor, vitamin A, B, C dan bahan-bahan mineral
terutama zat besi yang berguna bagi pertumbuhan dan kesehatan tubuh (lrawati,
2013). Bagian akar dan sebagian batang kangkung yang tidak dimanfaatkan hanya
akan menjadi limbah organik. Siboro et al. (2013) menyatakan limbah organik yang
di antaranya limbah sayuran apabila tidak dilakukan pengelolaan dengan baik maka
dapat mencemari lingkungan.

Limbah organik lainnya juga dihasilkan dari peternakan sapi. Limbah yang
dihasilkan pada peternakan sapi yaitu limbah padat, cair, dan sisa pakan (Apriyanto
etal., 2016). Seekor sapi berbobot 454 kg mampu menghasilkan 30 kg limbah feses
dan urine setiap hari (Fathurrohman et al., 2015). Sehingga limbah sapi tersebut
berpotensi dalam mencemari lingkungan jika tidak dimanfaatkan. Kandungan hara
pada kotoran sapi yang berbentuk padat terdapat lebih banyak dibandingkan limbah
kotoran sapi berbentuk cair (urine sapi) (Sompotan, 2013). Selain itu, kotoran sapi
merupakan sumber mikroba, terutama yang berperan dalam perombakan lignin,
selulosa, dan hemiselulosa (Utama, 2016). Menurut Hidayati et al. (2011), pupuk
yang berasal dari kotoran hewan mengandung unsur hara N, P, K yang dapat
memperbaiki kesuburan tanah.

Hingga saat ini rata-rata petani melakukan pemupukan tanaman sayur seperti
kangkung darat menggunakan pupuk anorganik karena lebih mudah didapatkan
namun harganya relatif lebih mahal (Dewanto et al., 2013), akan tetapi jika

diberikan terus menerus dapat menyebabkan kerusakan pada tanah sehingga
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mempengaruhi tanaman (Sedayu et al., 2014). Pemberian pupuk anorganik secara
terus menerus akan menurunkan kadar bahan organik tanah, merusak struktur
tanah, dan mencemari lingkungan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan dan
menjaga kualitas tanah maka diperlukan adanya penggunaan pupuk organik
(Simanjuntak et al., 2013). Selain itu, penggunaan pupuk organik merupakan salah
satu upaya dalam mengurangi limbah organik yang ada. Pupuk organik merupakan
pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa
tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik mampu menjadi solusi untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta memiliki unsur hara yang
lengkap. Pupuk organik berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
bentuk padat dan cair (Gofar, 2015).

Budidaya tanaman menggunakan sistem pertanian organik menjadi salah satu
upaya mengembalikan kesuburan tanah terutama pada tanah marjinal seperti Ultisol
(Nurdiyanti et al., 2017). Ultisol merupakan salah satu ordo tanah yang tersebar
luas di Indonesia yang mencapai sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia
(Atmaja et al., 2017). Oleh karena itu, Ultisol memiliki potensi yang besar untuk
dijadikan sebagai pilihan strategi pengembangan pertanian ke depannya. Akan
tetapi, Ultisol merupakan tanah yang memiliki permasalahan, diantaranya bahan
organik dan nutrisi makro yang rendah serta memiliki keasaman tanah (Fitriatin et
al., 2014), hal ini karena Ultisol merupakan jenis tanah yang telah mengalami
pelapukan tinggi sehingga memiliki KTK dan KB rendah (Ewin et al., 2015).

Salah satu upaya peningkatan produktivitas Ultisol melalui sistem pertanian
organik di antaranya menggunakan pupuk organik cair. Pupuk organik cair
merupakan pupuk yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan atau hewan yang
sudah mengalami fermentasi berupa cairan. Pupuk organik cair mudah diserap
tanaman dan pengaplikasiannya lebih mudah (Siswanto dan Sugiyanta, 2015).
Pupuk organik cair umumnya diaplikasikan melalui daun yang mengandung hara
makro dan mikro esensial (Huda, 2013). Menurut Manullang et al. (2014),
pemupukan lewat daun lebih efektif dalam penyerapan hara dibandingkan melalui
akar. Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan dosis pengaplikasian
terhadap tanaman.

Pembuatan pupuk organik cair dapat memanfaatkan limbah organik dari hasil
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kegiatan pasar dengan penambahan kotoran sapi sebagai starter penyumbang
mikroorganisme dalam pembuatan pupuk organik cair (POC). Selain itu,
penggunaan kotoran sapi sebagai pupuk tanaman hampir tidak menimbulkan efek
samping, namun penggunaan kotoran sapi sebagai pupuk sangat disarankan karena
terbebas dari bahan kimia yang dapat merusak tanah. Oleh karena itu, dalam
mendukung pertanian organik dan mengatasi permasalahan limbah sayur terutama
kangkung yang dijadikan sebagai pupuk organik cair pada budidaya kangkung darat
di tanah Ultisol menjadi penting dilakukan penelitian.

1.2. Rumusan Masalah

1. Adakah perbandingan limbah kangkung dan kotoran sapi yang terbaik dalam
pembuatan pupuk organik cair?

2. Berapakah pengenceran pupuk organik cair terbaik untuk pertumbuhan tanaman
kangkung pada Ultisol?

3. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kangkung
darat pada Ultisol yang diberi pupuk kimia dan hanya menggunakan pupuk

organik?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pupuk cair dari limbah
kangkung dengan penambahan kotoran sapi padat sebagai pembanding dalam

menentukan kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman kangkung pada Ultisol.

1.4. Manfaat

Manfaat penelitian ini ialah sebagai sumber referensi dalam pembuatan
pupuk organik cair terutama dengan bahan baku berupa limbah kangkung dengan
penambahan kotoran sapi padat, guna meningkatkan nilai ekonomi dari limbah
kangkung dan kotoran sapi serta mengurangi penggunaan pupuk kimia yang sering

digunakan oleh petani.
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1.5. Hipotesis
Hipotesis yang disusun untuk penelitian ini yaitu:

1. Diduga ada komposisi terbaik perbandingan limbah kangkung dengan kotoran
sapi dalam menghasilkan pupuk cair terbaik,

2. Diduga diperoleh pengenceran pupuk organik cair terbaik untuk pertumbuhan
tanaman kangkung pada Ultisol,

3. Diduga terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kangkung
darat pada Ultisol yang diberi pupuk kimia dan hanya menggunakan pupuk

organik.
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